BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada umumnya sebuah penelitian menggunakan dua model
metode penelitian, yaitu metode penelitian kualitatif dan metode
penelitian kuantitatif. Sedangkan penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian Kualitatif (qualitative research).
Metode penelitian kualitatif sebagaimana yang diungkapkan Bogdan dan
Taylor! sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.

Dalam mengumpulkan, mengungkapkan berbagai masalah dan
tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan studi analisis deskriptif. Menurut Sugiyono,” bahwa
penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan
untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti

berperan sebagai instrumen kunci.

"Lexy. J. Moleong, Metdologi Penelitian Kualitatift Edisi Revisi., (Bandung: Pemaja
Rosdakarya, 2011), hal. 4.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitaif dan
R&D,(Bandung: Alfabeta, 2008) hal. 15.
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Sementara Nawawi dan Martini,> mendefinisikan metode
deskriptif sebagai metode yang melukiskan suatu keadaan objektif atau
peristiwa  tertentu berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi dengan upaya
pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis tertentu.

Penelitian ini diajukan untuk menganalisis dan mengungkap
fenomena Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) di
kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya serta mengungkap
bentuk dan dampak Hegemoni Pergeran Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII) tersebut. Oleh karena itu pendekatan teori yang relevan dalam
penelitian ini adalah teori Hegemoni Antonio Gramsci.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif
fenomenologi. Fenomenologi adalah bagian dari metodologi kualitatif
namun yang mengandung nilai sejarah dalam perkembangannya.*
Husserl misalnya, memandang fenomenologi sebagai pengkajian
terhadap cara manusia memberikan benda-benda dan hal-hal disekitar
dan mengalami melalui indera-inderanya. Hanya dengan memeberikan
persepsi dan makna yang menggugah kesadaran kita, maka kita dapat

mengenali apa yang dialami.’

SH. Nawawi dan M. Martini, Penelitian Terapan, (yogyakarta: Gajah Mada University
Press,1994), hal. 74.

4Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara wacana Yogya,
2001) hal. 102.

SBagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: berbagai alternatif
pendekatan,(Jakarta: kencana 2010), hal. 178.
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Adapun fenomena yang ada di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya adalah Hegemoni Pergeran Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII) yang menjadi ideologi baru. Mahasiswa lebih memilih organisasi
dari pada bangku kuliah untuk tempat mereka belajar dan berproser,
karena menurut mereka organisasi adalah tempat belajar yang lebih
efektif dan produktif dari pada bangku kuliah, hal tersebut membuat
mahasiswa seakan-akan kecaduan akan organisasi ekstra kampus,
terutama organisasi ekstra kampus Pergerakan Mahasiswa Islam

Indonesia (PMII).

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Alasan dipilihnya tempat penelitian tersebut
karena di kampus tersebut terjadi fenomena Hegemoni Organisasi ektra
kampus khususnya Hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII) di kalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

Adapun Waktu penelitian ini kurang lebih selama 4 Bulan
terhitung dari bulan Januari-April 2017. Sehingga data yang didapat

lebih beragam dan valid.
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C. Pemilihan Subjek Penelitian

Penelitian kualitatif deskriptif memerlukan informan kunci yang
akan mendukung data peneliti. Menurut Spradley®Informan kunci (key
informant) adalah orang atau sekelompok orang yang memiliki
informasi pokok pada budaya tertentu. Informasi kunci akan menjadi
sumber fenomena budaya.

Menurut Nasution dalam penelitian Kualitatif yang dijadikan
informan hanyalah sumber yang dapat memeberikan informasi.
Informan dapat berupa peristiwa, manusia, situasi yang diobservasi.
Sering informan dipilih secara “purposive” bertalian dengan purpose
atau tujuan tertentu. Sering pula responden diminta untuk menunjuk
orang lain yang dapat memberikan informasi kemudian responden ini
diminta pula menunjuk orang lain dan seterusnya. Cara ini lazim disebut
“snowball sampling” yang dilakukan secara serial atau berurutan.

Berdasarkan paparan diatas, subjek penelitian ini adalah sumber
yang dapat memeberikan informasi dipilih secara purposive bertalian
dengan purpuse atau tujuan tertentu. Subjek yang akan diteliti akan
ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah dan tujuan
peneliti. Sedangkan besarnya jumlah responden tidak ditentukan oleh
pertimbangan responden. Dalam pengumpulan data didasarkan pada
kejenuhan data dan informasi yang diberikan. Jika beberapa informan

yang dimintai keterangan diperoleh informasi yang sama, maka itu

®Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi,
Epistemologi, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), hal. 121.



74

sudah dianggap cukup untuk proses pengumpulan data yang diperlukan
sehingga tidak perlu meminta keterangan dari responden berikutnya.
Dari hasil observasi pra penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa subjek
penelitian ini adalah mahasiswa kader-kader organisasi ekstra kampus
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) yang berada di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Informan yang menjadi konsentrasi dalam penelitian adalah
mahasiswa kader-kader organisasi ekstra kampus Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia (PMII) yang berada di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, yang terdiri dari 8 Fakultas yaitu; 2 mahasiswa dari
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 1 mahasiswa dari Fakultas Adab
dan Humaniora, 2 mahasiswa dari Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 1
mahasiswa dari Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2 mahasiswa dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 1 mahasiswa dari fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, 1 mahasiswa dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan
1 mahasiswa dari Fakultas Psikologi dan Kesehatan. Para informan ini
yang telah memberikan informasi serta pemikirannya, untuk
mempermudah pemahaman, berikut adalah penyajian gambaran umum

para informan dalam penelitian ini dirangkum dalam bentuk tabel:



Tabel 3.1

Data nama informan penelitian
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No | Nama Fakultas/ Status/ Jabatan
Jurusan Semester
1. | Rofi’i FISIP/ Mahasiswa/ | Ketua
Sosiologi Semester 8 Rayon
PMII FISIP
2. | Rizky Aprilliansyah Adab dan Mahasiswa/ | Wakil
Ananda Humaniora/ | Semester 8 Dema
Sastra Fakultas
Inggris Adab dan
Humaniora
3. | Ahmad Qusyairi Ushuluddin | Mahasiswa/ | Ketua HMJ
dan Filsafat/ | Semester 8 [lmu Al-
Ilmu Al- Qur’an dan
Qur’an dan Tafsir
Tafsir
4. | Ahmad Hidayatullah Ushuluddin | Mahasiswa/ | Ketua
dan Filsafat/ | Semester 8 SEMA
Ilmu Al- Fakultas
Qur’an dan Ushuluddin
Tafsir dan Filsafat
5. | Muhammad Alan Syari’ah dan | Mahasiswa/ | Ketua
Abduh Hukum/ Semester § | Rayon
Hukum PMII
Perdata Syari’ah
Islam dan Hukum
6. | Akhmad Zaini FEBI/ Mahasiswa/ | Ketua
Ekonomi Semester 8 DEMA
Syari’ah Fakultas
FEBI
7. | Taufik Hidayat Tarbiyah dan | Mahasiswa/ | Ketua HMJ
Keguruan/ Semester 6 PBI
PBI
8. | Ahmada Rizki Dakwah dan | Mahasiswa/ | Ketua
Komunikasi/ | Semester 8 Rayon
BKI PMII
Dakwah
dan

Komunikasi
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9. | Zuhrotul Mufidah Psikologi Mahasiswa/ | Ketua
dan Semester 8 DEMA
Kesehatan/ Fakultas
Psikologi Psikologi
dan
Kesehatan
10. | Sukron Kasir FISIP/ Mahasiswa/ | Ketua
Sosiologi Semester 4 Angkatan
2015 PMII
Rayon
FISIP
11. | Retna Zeni Vivilyah FEBI/ Mahasiswa/ | Ketua
Ekonomi Semester 8 Rayon
Syari’ah PMII FEBI

Sumber: Hasil Observasi Peneliti

D. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian

ini ada dua, yaitu:

a. Tahap Pra Lapangan

1) Menyusun Rancangan Penelitian

Dalam konteks ini, peneliti terlebih dahulu membuat rumusan
permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian, untuk
kemudian membuat matrik usulan judul penelitian sebelum
melaksanakan penelitian hingga membuat proposal penelitian.

2) Memilih Lapangan Penelitian
Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan
penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori substantif,
pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah terdapat
kesesuaian dengan kenyataan.

3) Mengurus Perizinan
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Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal, peneliti
mengurus izin kepada atasan peneliti sendiri, ketua jurusan, dekan

fakultas, kepala instansi seperti pusat dan lain-lain.’

b. Tahap Orientasi

Pada tahap ini, peneliti akan mengadakan pengumpulan data
secara umum, melakukan observasi dan wawancara mendalam untuk
memperoleh informasi luas mengenai hal-hal yang umum dari obyek
penelitian. Informasi dari sejumlah responden dianalisis untuk
memperoleh hal-hal yang menonjol, menarik, penting dan berguna
bagi penelitian selanjutnya secara mendalam. Informasi secara itulah
yang selanjutnya digunakan sebagai fokus penelitian.

. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini, fokus penelitian lebih jelas sehingga dapat
dikumpulkan data yang lebih terarah dan spesifik. Observasi ditujukan
pada hal-hal yang dianggap ada hubungannya dengan fokus.
Wawancara lebih berstruktur dan mendalam (Dept interview)

sehingga informasi yang mendalam yang bermakna dapat diperoleh.®

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi., (Bandung: Pemaja
Rosdakarya, 2011),hal. 86.

8Cik Hasan Bisri dan Eva Rufaida, Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 224.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian Kualitatif teknik pengumpulan data sangat
diperlukan guna mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data sesuai dengan apa yang diharapkan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
pengamatan (observasi), wawancara mendalam (in dept interview) dan
studi dokumentasi. Adapun lebih jelasnya sebagai berikut:
a. Observasi
Pengamatan atau observasi merupakan suatu unsur penting
dalam penelitian kualitatif, observasi dalam konsep yang sederhana
adalah sebuah proses atau kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti
untuk bisa mengetahui kondisi realitas lapangan penelitian. Menurut
Black dan Champion® observasi adalah mengamati dan mendengar
perilaku seseorang selama beberapa waktu, tanpa melakukan
manipulasi atau pengendalian serta mencatat penemuan yang
memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam
tindakan analisis. Sedangkan menurut Sanapiah Faisal'® bahwa
metode obseervasi menjadi amat penting dalam tradisi penelitian

kualitatif karena melalui observasi itulah dikenali berbagai rupa

Jamaes A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial,
(Bandung: Refika Aditama, 2009) hal. 286.

YBurhan Bungin, Analisis data Penelitian Kualitatif- Pemahaman Filososfis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 65.
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kejadian, peristiwa, keadaan, tindakan yang mempola dari hari ke hari
di tengah masyarakat.

Terkait dengan penelitian ini observasi dilakukan secara spontan
dan terus-menerus oleh peneliti di UIN Sunan Ampel Surabaya.
Setiap hari aktif mahasiswa di lingkungan kampus dan di luar

lingkungan kampus.

. Wawancara

Wawancara merupakan bagian penting dalam penelitian
kualitatif sehingga peneliti dapat memperoleh data dari berbagai
informan secara langsung. Penelitian kualitatif sangat memungkinkan
untuk penyatuan teknik observasi dengan wawancara. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Nasution!! bahwa dalam sebuah penelitian
kualitaif observasi saja, belum memadai itu sebabnya observasi harus
dilengkapi dengan wawancara.

Sementara itu wawancara dalam sebuah penenlitian
sebagaimana yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba'’ adalah :
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan,
motivasi, tuntunan, kepedulian dan lain-lain  kebulatan;
merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang di alami
masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang

diharapkan untuk dialami pada masa akan datang; memverivikasi,

hal. 69

1S, Nasution, Metododlogi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003),

2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi., (Bandung: Pemaja

Rosdakarya, 2011),hal.186.
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mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain,
baik manusia maupun bukan manusia (trianggulasi); dan
memverifikasi, mengubah dan memperluas proses konstruksi yang
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.

Dalam penelitian ini wawancara sangat diperlukan untuk
mengungkap bentuk dan dampak Hegemoni Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia (PMII). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan
kepada informan utama sebagai aktor atau orang yang terhegemoni
oleh Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII).

c. Studi Dokumentasi

Studi dokumenter merupakan suatu metode atau teknik yang
digunakan dalam penelitian kulitatif untuk mengungkapkan, atau
mencari berbagai informasi dari sumber-sumber yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Sejalan dengan itu menurut Arikunto'’
studi dokumenter merupakan suatu teknik yang digunakan dalam
mencari data mengenai hal-hal, catatan-catatan buku-buku, surat
kabar, prasasti, kajian kurikulum dan lain sebagainya.

Dokumentasi dalam penelitian ini, merupakan hal yang sangat
penting sebagai pelengkap metode observasi dan wawancara catatan
lapangan. Selain untuk mendapatkan data tentang hegemoni
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) di kalangan

mahasiswa. Adapun studi dokumenter yang dibutuhkan dalam

13Saharsami Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 236.
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penelitian ini adalah berbagai referensi berupa buku-buku, surat kabar,
gambar, tulisan serta cerita-cerita terkait Orgnisasi Ekstra Kampus
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII).
F. Teknik Analisa Data
Pada tahap analisis data terdapat tiga langkah untuk menganalisis
data yang telah dikumpulkan (Salim, 2006: 22-23), yaitu:

a. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data
kasar yang diperoleh di lapangan studi.

Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang direduksi adalah
hasil-hasil observasi maupun wawancara yang terkait dengan
hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)
Pemenuhan aspek-aspek dimaksud memudahkan dalam melakukan
penyajian data dan berujung pada penarikan kesimpulan dari hasil
penelitian.

b. Penyajian data (data display) yaitu deskripsi dalam bentuk teks
naratif  berdasarkan  kumpulan informasi tersusun  yang
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Menurut Nasution'* bahwa data yang
bertumpuk dan laporan yang tebal akan sulit dipahami, oleh karena

itu agar dapat melihat gambaran atau bagian-bagian tertentu dalam

148, Nasution, Metododlogi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003),
hal. 129
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penelitian harus diusahakan membuat berbagai macam matriks,
uraian singkat, networks, charts dan grafik.

c. Penyajian data dalam penelitian ini tidaklah terpisah dari analisis
data. Hal pertama yang dilakukan dalam proses penyajian data pada
penelitian ini adalah penggambaran secara umum hasil penelitian
dari lokasi penelitian yaitu Kota Surabaya yang tergambar melalui
aktivitas sosial, dan kemudian dilanjutkan dengan realitas yang ada
di UIN Sunan Ampel Surabaya. Setelah penyajian data Gambaran
umum lokasi penelitian dimaksud, maka selanjutnya menyajikan
atau mendeskripsikan hegemoni Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia (PMII).

Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and
verification), penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tahapan
terakhir dalam teknik analisis data pada penelitian kualitatif
sebagaimana model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman®.

Dari proses pengumpulan data, peneliti mulai mencatat semua
fenomena yang muncul dalam kehidupan mahasiwa dan melihat sebab
akibat yang terjadi sesuai dengan masalah penelitian ini. Dari berbagai
aktivitas dimaksud, peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data-data

awal yang ditemukan yang bersifat sementara. Penarikan kesimpulan ini

SBurhan Bungin, Analisis data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filososfis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal. 69



83

berubah menjadi kesimpulan akhir yang akurat karena proses
pengumpulan data terdapat bukti-bukti yang kuat, valid dan konsisten.

Tiga langkah analisis data tersebut memudahkan peneliti untuk
menganalisis data dari informan. Peneliti juga menggunakan kategorisasi
untuk mengklasifikasikan data-data kunci sehingga bisa lebih mudah
untuk menarik kesimpulan hasil penelitian. Data juga dianalisis dengan
menggunakan teori yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teori
Hegemoni Antonio Gramsci.

Dengan demikian reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan merupakan satu kesatuan atau unsur penting dalam analisis
hasil penelitian kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles
dan Huberman. Maka dari itu analisis dalam penelitian ini merupakan
sebuah proses untuk mencari serta menyusun secara sistematik data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi hingga
akhir dengan kesimpulan yang mudah dipahami.

. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan salah satu pijakan serta dasar
obyektif dari hasil yang dilakukan dengan pengecekan kualitatif. Dalam
teknik pengecekan data yang sudah didapatkan berdasarkan metode
pengumpulan data yang sudah disebutkan diatas, dapat dilakukan dengan

cara sebagai berikut:
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a) Perpanjangan waktu penelitian

Untuk mendapatkan data yang lebih valid maka peneliti disini
melakukan perpanjangan waktu selama berada di lapangan dengan

harapan data yang diperoleh benar-benar valid sesuai fakta yang ada.

b) Pendalaman observasi

Selain itu peneliti juga akan melakukan pendalaman observasi
agar dalam penelitian yang dilakukan peneliti saat berada di lapangan

dapat dipertanggungjawabkan keabsahan datanya.

c¢) Triangulasi data

Agar dalam penelitian ini mendapatkan data yang lebih
banyak lagi dengan tujuan mendapatkan data yang benar-benar valid,
maka peneliti melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data melalui
tekhnik triangulasi data. Dalam metode triangulasi data terdapat
beberapa cara, salah satunya menggunakan beberapa sumber data.
Peneliti ingin membandingkan dan mengecek wulang drajat
kepercayaan suatu informasi yang di peroleh peneliti melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk
mencapai kepercayaan itu, maka peneliti akan menempuh langkah-
langkah sebagai berikut: Membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara, Membandingkan apa yang dikatakan

orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi,
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Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu dan
Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat.



